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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, peneliti menyimpulkan bahwa 

penelitian yang dilakukan di Desa Melona, Kecamatan Menukung, Kabupaten 

Melawi yaitu tentang analisis unsur intrinsik dan nilai-nilai dalam dalam 

kumpulan cerita rakyat Suku Dayak Kubint peneliti mendapatkan keaslian cerita 

rakyat yang ada, cerita rakyat yang awalnya berbentuk lisan diubah menjadi 

bentuk tulisan sehingga menjadi cerita rakyat yang dapat dibaca oleh semua 

orang, anlisis unsur intrinsik dan nilai-nilai dalam cerita rakyat ketiga cerita 

tersebut meliputi, tema, alur, latar, tokoh, penokohan, gaya bahasa dan amanat. 

Sedangkan analisis nilai-nilai meliputi nilai moral, nilai religius, nilai sosial dan 

nilai budaya. Berikut adalah keimpulan pada ketiga cerita tersebut: 

1. Unsur intrinsik dari kumpulan cerita rakyat suku Dayak Kubint adalah : 

Tema teks A yaitu saling menghargai sesama makhluk hidup, teks B 

persaudaraan tak sedarah, teks C keserakahan menimbulkan bencana. Dan 

alur yang digunakan dalam kumpulan cerita suku Dayak Kubint adalah 

alur maju, latar yang paling mendominasi dalam kumpulan cerita rakyat 

suku Dayak Kubint adalah latar suasana, Tokoh dan penokohan dalam 

kumpulan cerita rakyat suku Dayak Kubint adalah manusia biasa, hewan 

seperti anjing dan burung yang memiliki sifat seperti manusia dan dewa. 

Kemudian gaya bahasa yang paling mendominasi di dalam kumpulan 

cerita rakyat suku Dayak Kubint adalah gaya bahasa atau majas 

 

 

113 



114 
 

 

 

personifikasi dan amanat yang terkandung dalam kumpulan cerita rakyat 

suku Dayak Kubint ini adalah cerita ini mengajarkan kita untuk selalu 

menghargai semua makhluk ciptaan Tuhan, menjauhi pikiran-pikiran yang 

tidak baik dan rasa egois dan ingin menang sendiri terhadap sesame 

makhluk ciptaan Tuhan. 

2. Nilai-nilai yang terkandung dalam kumpulan cerita rakyat suku Dayak 

Kubint adalah : Nilai kesabaran, cara menghargai, gotong royong, rendah 

hati terhadap sesama makhluk hidup. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan kepada 

semua pihak sebagai generasi muda dan generasi milenial kita harus 

menjunjung serta melestarikan kebudayaan para leluhur kita. Perlu adanya 

upaya dari pemerintah dan juga dari masyarakat untuk melakukan 

pengalian terhadap sastra daerah sebagai uapaya terhadap penyelamatan 

terhadap cerita-cerita rakyat dari ancaman kepunahan sebagai dampak dari 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Harapan peneliti kepada 

peneliti selanjutnya adalah : 

1. Peneliti selanjutnya agar dapat lebih baik lagi ke depan terutama dalam 

mengkaji analisis unsur intrinsik dan nilai-nilai, serta membantu 

mendukung kelestarian cerita rakyat khususnya cerita rakyat Suku 

Dayak Kubint. 



115 
 

 

 

2. Harapan peneliti dari hasil penelitian ini, peneliti juga berharap bahwa 

penelitian ini juga dapat berguna sebagai bahan ajar di sekolah, 

masyarakat serta bagi peneliti selanjutnya. 
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